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Abstrak 

Penelitian dilaksanakan bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober Tahun 2016. Dil-
aksanakan di kebun jambu madu Tabulampot, kelurahan Paya Mabar Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian ± 27 m dpl. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk organic cair bokashi kotoran ayam ter-
hadap kualitas jambu madu tabulampot. Menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial yaitu Faktor Pupuk organic Cair Bokashi Kotoranayam (B) dengan 4 
taraf: B0: Tanpa pemberian pupuk, B1: 1 liter /5 l air /tanaman, B2: 2 liter/5 l air/tanaman, 
B3: 3 liter/5 l air /tanaman dan Faktor seleksi buah dengan 3 taraf, yaitu:S0: 2 
Buah/tangkai, S1: 3 Buah/tangkai, S2: 4 Buah/tangkai. Parameter yang diamati: panjang 
buah, diameter buah, berat per Buah, berat buah per rumpun, berat buah per tanaman, 
kadar gula, kadar air dan uji organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk 
organik cair bokashi kotoran ayam tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter 
yang diamati. Perlakuan seleksi buah terhadap kualitas jambu madu tabulampot menun-
jukkan pengaruh yang nyata pada semua parameter yang diamati. Perlakukan tertinggi 
terdapat pada S1(3 buahpertangkai) dan terendah pada S2 (4 buahpertangkai). Perla-
kuan interaksi dari kombinasi pupuk organic cair bokashi kotoran ayam dan seleksi buah 
terhadap kualitas jambu madu tabulampot tidak menunjukkan pengaruh yang nyata ter-
hadap semua parameter yang diamati.Uji orgenoleptik terhadap rasa menunjukkan bah-
wa responden menyukai buah jambu madu pada bagian bawah dikarenakan rasa yang 
sangat manis. 

Kata Kunci: Jambu Madu, POC Bokashi Kotoran Ayam dan Seleksi 
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1. PENDAHULUAN 
Jambu air Syzygium equaeum (Burn F. Alston) berasal dari daerah Indo 

Cina dan Indonesia, tersebar ke Malaysia dan pulau-pulau di Pasifik. Selama ini 
masih terkonsentrasi sebagai tanaman pekarangan untuk konsumsi keluarga. 
Jambu air tidak hanya sekedar manis, tetapi memiliki keragaman dalam penam-
pilan. Jambu air madu deli merupakan salah satu kultivar unggulan yang meru-
pakan varietas introduksi dari negara Taiwan dengan nama Jade Rose Apple 
(jambu air lokal) yang sudah lama berkembang lebih kurang 10 tahun di Su-
matera Utara (Dinas Pertanian Sumatera Utara Medan, 2012) Menurut Sarwono 
(1990) Jambu air memiliki banyak jenis dan varietas yang banyak ditanam yaitu, 
Syzygium quaeum (jambu air kecil) dan Syzygium samarangense (jambu air be-
sar). Varietas jambu air besar yakni: jambu Semarang, Madura, Lilin (super ma-
nis), Apel dan Cincalo (merah dan hijau/putih) dan Jenis�jenis jambu air lainnya 
adalah : Camplong (Bangkalan), Kancing, Mawar (jambu Keraton). Sukaluyu, 
Baron, Kaget, Rujak, Neem, Lonceng (super lebat), dan Manalagi (tanpa biji). 
Sedangkan varietas yang paling komersil adalah Cincalo dan Semarang, yang 
masing-masing terdiri dari 2 macam (merah dan putih). 

Pembudidayaaan jambu air Deli Hijau dengan sistem tabulampot 
menggunakan media tanam yang terbatas unsur haranya untuk tanaman, karena 
hara yang dapat diserap tanaman hanya bersumber dari media tanam yang be-
rada didalam pot tersebut. Untuk media tanam tabulampot, petani dan penangkar 
menggunakan pupuk kandang sebagai campurannya. Pupuk kandang yang 
dapat digunakan adalah pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi, karena 
selain mudah didapat, juga dapat diperoleh dalam jumlah yang banyak dipasaran 
(Hartus, 2002). 

Bokashi merupakan pupuk organik yang siap pakai dan dalam waktu singkat 
dapat digunakan untuk dapat menyuburkan tanah serta meningkatkan pertum-
buhan dan produksi tanaman bokashi berasal dari hasil fermentasi atau perom-
bakan bahan-bahan organik seperti jerami, kotoran ternak dan sampah rumah 
tangga (Sugito, dkk., 1995). 

Hasil penelitian Djunaedy (2009) Pengaruh jenis dan dosis pupuk bokashi 
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang menunjukkan pengaruh bokasi 
kotoran ayam berpengaruh pada panjang tanaman dan jumlah daun dosis ter-
baik terdapat pada 20 ton/ha.  

Umumnya, petani jambu air Deli Hijau masih mengalami kendala untuk me-
menuhi standarisasi buah. Konsumen lebih tertarik pada buah yang memiliki uku-
ran yang besar dan rasa yang manis. Buah yang memiliki standarisasi akan lebih 
meningkatkan permintaan konsumen terhadap buah jambu air Deli Hijau. Usaha- 
usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas buah belum banyak 
diketahui petani (Dinas Pertanian Sumatera Utara, 2012), seperti halnya seleksi 
buah pada tanaman jambu madu Tabulampot. Seleksi buah dapat membantu 
dalam peningkatan kualitas buah yang dihasilkan. 
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2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun jambu madu Tabulampot, kelurahan 
Paya Mabar Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara 
dengan ketinggian ± 27 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus sampai 
dengan bulan Oktober Tahun 2016. 
Metode Penelitan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial yaitu:  
1. Faktor Pupuk Organik Cair Bokasi Kotoran ayam (B) dengan 4 taraf y 

   = Tanpa pemberian pupuK 

   = 1 liter/5 liter air /tanaman 
   = 2 liter/5 liter air /tanaman 

   = 3 liter/5 liter air /tanaman 
2. Faktor selesksi buah dengan 3 taraf, yaitu: 

   = 2 Buah/tangkai 
   = 3 Buah/tangkai 

   = 4 Buah/tangkai   
Jumlah ulangan : 3 polybag  
Jumlah tanaman per plot : 2 tanaman  
Jumlah tanaman sampel per plot : 2 tanaman 
Jumlah plot percobaan : 36 tanaman  
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 72 tanaman  
Jarak antar plot : 200 cm  
Jarak antar ulangan : 200 cm 
Jarak antar tanaman : 250 cm x 300 cm 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang buah (cm) 

Dari hasil analisis data pengamatan panjang buah jambu madu deli diketahui 
bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua perlakuan 
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi buah ber-
pengaruh nyata. Hasil analisis data pengamatan panjang buah jambu madu deli 
dapat dilihat pada Lampiran, dengan perlakuan tertinggi pada S0 (2 buah per-
tangkai) dengan nilai 7,53 cm dan terendah pada S2 (empat buah pertangkai) 
dengan nilai 67.37 cm (Tabel 1). 

Tabel 1. Rataan Panjang Buah (cm) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bokashi Ko-
toran Ayam dan Seleksi Buah 
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang buah dengan seleksi buah 3 per-
tangkai (S1) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan 2 buah pertangkai (S0) 
tetapi berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2).  Perlakuan seleksi 3 buah 
pertangkai (S1) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan perla-
kuan seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah pertangkai 
(S2).  

Pada panjang buah perlakuan seleksi S1 (3 buah pertangkai) menunjukkan 
nilai yang tertinggi sedangkan terendah pada perlakuan S2 (4 buah pertangkai). 
diduga karena perbedaan jumlah buah yang diseleksi, jumlah buah yang lebih 
sedikit cendrung lebih besar diameter buahnya sedangkan jumlah buah yang 
banyak cenderung lebih kecil diameter buahnya. 

Adijaya dan Yasa (2013) seleksi atau penjarangan buah dapat mengurangi 
persaingan antar buah dalam mendapatkan asimilat yang digunakan untuk per-
tumbuhan buah, sehingga buah yang dihasilkan lebih besar dan bentuk buah 
lebih baik. proses penjarangan buah sejak dini menyebabkan proses pemanfaa-
tan hasil asimilat ke organ penyimpanan dapat digunakan secara lebih efektif 
dan buah mampu berkembang secara lebih baik sejak dini. Seleksi buah sampai 
4 buah/tangkai menyebabkan masing-masing buah jambu menerima asimilat 
yang lebih sedikit dan menghambat proses pertambahan ukuran karena buah 
saling berhimpitan dan cukup banyak asimiliat yang terbuang selama proses 
pengisian buah. 
Diameter Buah (cm) 

Dari hasil analisis data pengamatan diameter buah jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata. Hasil analisis data pengamatan diameter buah jambu 
madu deli dapat dilihat pada Lampiran. Dengan perlakuan tertinggi pada S0 (2 
buah pertangkai) dengan nilai 5,59 cm dan terendah pada S2 (empat buah per-
tangkai) dengan nilai 5.56 cm (Tabel 2).  
Tabel 2. Rataan Diameter Buah (cm) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bokashi Ko-

toran Ayam dan Seleksi Buah 

 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa diameter buah dengan seleksi buah 2 

pertangkai (S0) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan 3 buah pertangkai 
(S1) dan berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 2 
buah pertangkai (S0) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan 
perlakuan seleksi 3 buah pertangkai (S1) dan perlakuan seleksi 4 buah per-
tangkai (S2). Pada diameter buah perlakuan seleksi S0 (2 buah pertangkai) 
menunjukkan nilai yang tertinggi sedangkan terendah pada perlakuan S2 (4 buah 
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pertangkai). Pengaruh yang tertinggi pada S0 (2 buah pertangkai) diduga karena 
perbedaan jumlah buah yang diseleksi, jumlah buah yang lebih sedikit cendrung 
lebih besar diameter buahnya sedangkan jumlah buah yang banyak cenderung 
lebih kecil diameter buahnya Peningkatan panjang, diameter dan lingkar buah 
tersebut akan menghasilkan bobot perbuah semakin tinggi, sehingga daging 
buah semakin tebal. Menurut, Affandi (2004) bobot per buah dan panjang buah 
yang lebih tinggi memiliki daging buah yang tebal. Kualitas buah salah satunya 
ditentukan dengan nilai padatan total terlarutnya. Tingginya kadar padatan ter-
larut total pada buah melon akan menyebabkan meningkatnya kualitas buah. 
Disamping itu karakter tersebut telah digunakan sebagai indikator tingkat ke-
manisan, rasa dan kematangan. 
Berat per Buah (g) 

Dari hasil analisis data pengamatan berat per buah jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata dengan perlakuan tertinggi pada S1 (3 buah pertangkai) 
dengan nilai 118.01 g dan terendah pada S0 (dua buah pertangkai) dengan nilai 
85.66 g (Tabel 3).  

Tabel 3. Rataan Berat per Buah (g) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bokashi Ko-
toran Ayam dan Seleksi Buah 

 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa berat per buah dengan seleksi buah 3 

pertangkai (S1) menunjukkan berbeda nyata dengan 2 buah pertangkai (S0) dan 
berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 3 buah per-
tangkai (S1) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan perlakuan 
seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah pertangkai (S2). 

Nurrochman et al. (2011) menyatakan ukuran dan bentuk buah dipengaruhi 
oleh ketersediaan ruang tumbuh pendukung bagi perkembangan buah tersebut. 
Perkembangan buah selalu mengarah menjauh dari pangkal buah, baik ke ujung 
maupun samping buah. 
Berat Buah per Rumpun (g) 

Dari hasil analisis data pengamatan berat buah per rumpun jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata. Hasil analisis data pengamatan berat buah per rumpun 
jambu madu deli dapat dilihat pada lampiran, dengan perlakuan tertinggi pada S1 
(3 buah pertangkai) dengan nilai 357.71 g dan terendah pada S0 (dua buah per-
tangkai) dengan nilai 265.18 g (Tabel 4).  
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Tabel 4. Rataan Berat per Rumpun (g) buah Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bo-
kashi Kotoran 

 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa berat buah per rumpun dengan seleksi 

buah 3 pertangkai (S1) menunjukkan berbeda nyata dengan 2 buah pertangkai 
(S0) dan berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 3 
buah pertangkai (S1) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan 
perlakuan seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah per-
tangkai (S2). 

Haryadi (2009) yang menyatakan dengan penjarangan buah maka proses 
pemanfaatan hasil asimilat ke organ penyimpanan dapat digunakan secara lebih 
efektif dan buah mampu berkembang secara lebih baik sejak dini. Kompetisi hasil 
fotosintesis antar buah akan rendah dengan adanya penjarangan buah 
(Poerwanto, 2003). 
Berat Buah per Tanaman (g) 

Dari hasil analisis data pengamatan berat buah pertanaman jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata Hasil analisis data pengamatan berat buah per tanaman 
jambu madu deli dapat dilihat pada lampiran, dengan perlakuan tertinggi pada S1 
(3 buah pertangkai) dengan nilai 6337.60 g dan terendah pada S0 (dua buah 
pertangkai) dengan nilai 5172.12 g (Tabel 5).  

Tabel 5. Rataan Berat buah per Tanaman (g) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bo-
kashi Kotoran Ayam dan Seleksi Buah 

 
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa berat buah per tanaman dengan seleksi 

buah 3 pertangkai (S1) menunjukkan berbeda nyata dengan 2 buah pertangkai 
(S0) dan berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 3 
buah pertangkai (S1) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan 
perlakuan seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah per-
tangkai (S2). 

Meningkatnya ukuran buah akibat seleksi atau penjarangan karena jumlah 
buah semakin sedikit sesuai dengan pernyataan Ainzworth dan Bush (2011) 
yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya cadangan komponen pen-
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dukung (source) akan diikuti oleh peningkatan fotosintesis dan peningkatan 
translokasi source ke organ penyimpanan. Hal inilah yang menyebabkan ukuran 
buah menjadi lebih besar, selain juga disebabkan oleh ruang berkembang buah 
lebih baik dibandingkan tanpa penjarangan. Pada tandan yang tidak dilakukan 
penjarangan banyak buah yang dihasilkan bentuknya tidak normal serta berat 
buah yang kecil. Hal ini disebabkan oleh jumlah buah yang banyak sehingga 
banyak buah yang tidak dapat berkembang dengan optimal serta terbatasnya 
source. 
Kadar Gula 

Dari hasil analisis data pengamatan kadar gula buah jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata. Hasil analisis data pengamatan kadar gula buah jambu 
madu deli dapat dilihat pada lampiran 9, dengan perlakuan tertinggi pada S1 (3 
buah pertangkai) dengan nilai 8.80 % dan terendah pada S0 (dua buah per-
tangkai) dengan nilai 7.08% (Tabel 6).  
Tabel 6. Rataan Kadar Gula Buah (%) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bokashi Ko-

toran Ayam dan Seleksi Buah 

 
Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kadar gula dengan seleksi buah 3 per-

tangkai (S1) menunjukkan berbeda nyata dengan 2 buah pertangkai (S0) dan 
berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 3 buah per-
tangkai (S1) menunjukkan pengaruh yang tertinggi dibanding dengan perlakuan 
seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah pertangkai (S2). 

Pada perlakuan seleksi 3 buah pertangkai menghasilkan buah lebih manis 
(8.80 oBrix) dibandingkan perlakuan seleksi 2 buah pertanman (7.08 oBrix). 
Widyawati (2005) menyatakan bahwa pengukuran (padatan total terlarut (PTT) 
dengan mengunakan alat Refracto Meter Brix menggambarkan kandungan gula 
dalam buah yang disebut fruktosa, sehingga nilai PTT menunjukkan kemanisan 
buah. Semakin tinggi nilai PTT dalam buah maka semakin manis. 
Kadar air (%) 

Dari hasil analisis data pengamatan kadar air buah jambu madu deli 
diketahui bahwa perlakuan pupuk organik cair Bokashi dan kombinasi kedua per-
lakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata sedangkan perlakuan seleksi 
buah berpengaruh nyata. Hasil analisis data pengamatan kadar air buah jambu 
madu deli dapat dilihat pada lampiran, dengan perlakuan tertinggi pada S1 (3 
buah pertangkai) dengan nilai 42.94 % dan terendah pada S0 (dua buah per-
tangkai) dengan nilai 32.28 % (Tabel 7).  
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Tabel 7. Rataan Kadar Air Buah (%) Jambu Madu Deli dengan Pupuk Bokashi Ko-
toran 

 
Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kadar air dengan seleksi buah 3 per-

tangkai (S1) menunjukkan berbeda nyata dengan 2 buah pertangkai (S0) dan 
berbeda nyata dengan 4 buah pertangkai (S2). Perlakuan seleksi 3 buah per-
tangkai (S1) menunjukkan perbedaan yang tertinggi dibanding dengan perlakuan 
seleksi 2 buah pertangkai (S0) dan perlakuan seleksi 4 buah pertangkai (S2). 

Kandungan air pada buah jambu madu deli tertinggi pada perlakuan 3 buah 
pertangkai (S1) 42.94 % dan terendah pada seleksi 2 buah pertangkai (S0) hal 
ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang terjadi dilokasi penelitian hujan ser-
ing terjadi sehingga mengakibatkan ukuran buah, rasa dan bentuk buah berubah. 
Buah jambu madu deli lebih cepat dipanen pada saat kondisi ini. 
Uji Organoleptik 

Dari hasil analisis data uji organoleptik kadar rasa buah bagian atas dapat 
dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Organoleptik Kadar Rasa Buah Jambu Madu Deli Bagian Atas 

 
Pada Tabel 9 hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa pada bagian atas 

sebanyak 90 % responden menyatakan manis dan sebanyak 10 % responden 
menyatakan sangat manis. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa pada ba-
gian bawah sebanyak 60 % responden menyatakan sangat manis dan sebanyak 
40 % responden menyatakan manis. 
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4. KESIMPULAN 
1. Pemberian pupuk organik cair bokashi kotoran ayam tidak berpengaruh 

nyata pada semua parameter yang di amati.  
2. Perlakuan seleksi buah jambu madu deli berpengaruh nyata pada semua 

parameter yang diamati, tertinggi pada S1 (3 buah pertangkai) dan terendah 
pada S2 (4 buah pertangkai).  

3. Perlakuan interaksi dari kombinasi pupuk organik cair bokasi kotoran ayam 
dan seleksi buah tidak berpengaruh nyata untuk semua parameter yang di 
amati.  

4. Uji orgenoleptik terhadap rasa menunjukkan bahwa responden lebih me-
nyukai buah jambu madu pada bagian bawah dikarenakan rasa yang sangat 
manis 
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